
Mobil Pintar Keliling Tegalwaru
KARAWANG, RAKA - Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 
K a b u p a ten  K araw ang 
melakukan kegiatan mobil 
pintar perpustakaan keliling 
di Kecamatan Pangkalan dan 
Tegalwaru.

Dinas perpustakaan dan 
kearsipan Karawang melakukan 
kegiatan  m obil p in ta r 
perpustakaan keliling. Tujuan 
d i la k s a n a k a n  u n tu k  
meningkatkan minat baca pada 
anak usia dini. Target sasaran 
yakni anak usia TK, SD dan 
setingkat SI). Ada dua lokasi 
yang dikunjungi, pertama di 
SD Negeri 01 Tamanmekar 
dan DTA A1 Barkah Kecamatan 
Tegalwaru. Kegiatan ini dibantu 
oleh mahasiswa Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) dari Universitas 
Singaperbangsa Karawang 
(Unsika). "Ini kita sedang 
melaksanakan perpustakaan 
keliling di SDN 01 Tamanmekar 
dan DTA Al Barkah Tegalwaru, 
kita ingin meningkatkan minat

baca pada anak usia dini," ujar 
Yuslizar Ivan, Staff dinas 
perpustakaan dan kearsipan 
Kabupaten Karawang pada 
Rabu (27/10).

Kegiatan dilaksanakan sejak 
pukul 08.00 hingga 14.00. Anak- 
anak sangat antusias dengan 
adanya perpustakaan keliling. 
Selain itu ia pun menambahkan 
bahw a anak-anak ingin 
diadakan kembali kegiatan 
yang sam a pada bulan 
berikutnya. Sebanyak lima 
puluh hingga enam puluh 
persen kategori buku yakni 
buku anak-anak. Kategori buku 
seperti buku bergambar, 
bercerita. Adanya buku 
bergambar dan bercerita dapat 
m enarik anak-anak untuk 
m em baca. "Karena target 
sasarannya anak-anak jadi 
buku-buku yang kita bawa 
sebagian besar kategorinya 
untuk mereka, tadi responnya 
alhamdulillah sangat baik 
sekali bahkan mereka meminta

BACA BUKU: Siswa baca buku dari perpustakaan keliling.

untuk dilakukan lagi di bulan
selanjutnya," tamba’nnya.

Terdapat kendala selama 
kegiatan perpustakaan keliling 
berlangsung. Salah satu 
kendala yakni kondisi jalan 
yang dilaluL Selain itu kendala

yang lain terdapat pada sistem 
sekolah yang belum seratus 
persen dilaksanakan secara 
ta ta p  m uka. Hal ini 
mengakibatkan anak-anak 
yang datang tidak penuh. 
"Terkendala yang pertama itu

dari sekolah yang masih 
dibatasi pembelajaran tatap 
muka, hal ini jadi tidak efisien 
untuk kegiatan kami. Selama 
perjalanan juga terkendala 
karena akses jalan yang sulit," 
pungkasnya. (nad)


